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ABSTRACT
The development of digital technology has brought significant changes to the financial sector, particularly with the

emergence of fintech lending services, or online loans. These services provide easy, fast, and convenient access to
funds for people in both urban and rural areas. However, this convenience also poses risks, particularly for those
lacking financial literacy and understanding. Many illegal online lending services operate without official oversight,
leading to various problems such as high interest rates, unethical collection practices, and misuse of personal data.
This study uses a literature review method to examine the importance of financial literacy in the digital era in relation
to the impact of online loans disseminated through social media. The results indicate that improving digital financial
literacy and oversight is crucial to protect the public from the dangers of illegal online lending and raise awareness
of the importance of prudent and responsible financial behavior.
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ABSTRAK
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar pada sektor keuangan, khususnya dengan hadirnya

layanan fintech lending atau pinjaman online. Layanan ini memberikan kemudahan akses dana secara cepat dan praktis
bagi masyarakat, baik di kota maupun di desa. Namun, kemudahan tersebut juga menimbulkan risiko, terutama bagi
masyarakat yang belum memiliki pemahaman dan literasi keuangan yang baik. Banyak layanan pinjaman online ilegal
yang beroperasi tanpa pengawasan resmi, sehingga menimbulkan berbagai masalah seperti bunga yang tinggi, cara
penagihan yang tidak etis, serta penyalahgunaan data pribadi. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk
menelaah pentingnya literasi keuangan dalam era digital terkait dampak pinjaman online yang disebarkan melalui
media sosial. Hasil kajian menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan digital serta pengawasan sangatlah
penting untuk melindungi masyarakat dari bahaya pinjaman online ilegal dan mendorong kesadaran akan pentingnya
perilaku finansial yang bijaksana dan bertanggung jawab.

Kata kunci: Era Digital, Pinjaman Online, Literasi Keuangan
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam bidang keuangan. Salah satu inovasi yang muncul akibat perkembangan
tersebut adalah layanan pinjaman online atau finansial teknologi lending (finantial technology lending)
yang memudahkan masyarakat untuk memperoleh akses dana secara cepat dan praktis. Dimulai pada tahun
2019, perusahaan penyelenggara fintech lending terdapat 20 perusahaan yang mendapatkan izin dari
Otoritas Jasa Keuanagan (OJK), kemudian pada tahun 2023 terjadi peningkatan sebanyak 101 perusahaan
(Sulaiman, 2024). Keberadaan pinjaman online memberikan alternatif bagi masyarakat yang membutuhkan
dana mendesak tanpa melalui proses perbankan yang rumit.

Namun, kemudahan ini juga menimbulkan permasalahan baru, terutama bagi masyarakat yang
belum memiliki pemahaman keuangan yang memadai. Kemudahan yang ditawarkan pada aplikasi
pinjaman online tidak terlepas dari berbagai permasalahan nantinya. Banyak sekali masyarakat yang tergiur
dengan proses cepat tanpa memahami konsekuensi finansial dibaliknya, seperti adanya bunga yang tinggi,
denda tersembunyi serta penyalahgunaan data pribadi. Saat ini, sudah banyak sekali platform yang muncul
tanpa izin resmi yang memanfaat media sosial sebagai sarana promosi untuk menjangkau masyarakat yang
minim literasi keuangan. Akibatnya, tidak sedikit masyarakat terjerat hutang yang sulit dilunasi hingga
mengalami tekanan psikologis dan sosial akibat penagihan hutang secara tidak manusiawi. Sari (2024)
menyatakan bahwa pinjaman online ilegal dapat menyebabkan stres berat yang nantinya akan berdampak
pada kesehatan mental korban. Selain itu masih banyak lagi dampak pinjaman online ilegal yang akan
diterima oleh para pengguna aplikasi pinjaman online.

Rendahnya tingkat literasi keuangan menyebabkan banyak individu terjebak dalam praktik
pinjaman online ilegal, bunga tinggi dan penyalahgunaan data pribadi. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kemajuan teknologi harus diimbangi dengan peningkatan literasi keuangan agar masyarakat mampu
bersikap bijak dalam memanfaatkan layanan keuangan digital. Literasi keuangan ini mencakup
pemahaman, sikap dan keterampilan dalam pengelolaan uang secara bijak. Selain itu, perkembangan media
sosial juga memainkan peran dalam penyebaran layanan pinjaman online. Pada satu sisi media sosial
menjadi sarana yang efektif untuk promosi dan edukasi keuangan digital. Namun, disisi lain banyak
pinjaman online ilegal yang memanfaatkan media sosial untuk melakukan penawaran secara agresif
menggunakan iklan manipulatif yang menyesatkan masyarakat. Fenomena seperti ini lah yang menjadi
tantangan besar bagi para generasi muda yang aktif di dunia digital karena lebih rentan terhadap ajakan
perilaku konsumtif dan keputusan dalam memperbesar pengeluaran uang tanpa pertimbangan yang matang.

Hal ini menjadi alasan bahwa pentingnya bagi masyarakat, khususnya para generasi muda untuk
memiliki pemahaman yang baik mengenai konsep literasi keuangan dan resiko yang mungkin timbul dari
penggunaan pinjaman online agar mampu membedakan antara layanan pinjaman online yang legal dan
illegal. Pada jurnal ini akan membahas pentingnya literasi keuangan dalam menghadapi fenomena pinjaman
online di era digital melalui media sosial untuk mendorong kesadaran akan perilaku finansial yang bijak
dan bertanggung jawab.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalat metode penelitian studi literatur
(literatur review). Menurut Munandar dkk (2022) metode penelitian studi literatur merupakan suatu proses

NSTER

el Vol. 3 No. 1 Tahun 2026 Hal : 165-172

Technology and Educational Research




Bijak Meminjam di Era Digital : Pentingnya Literasi Keuangan terhadap
Bahaya Pinjaman Online melalui Media Sosial

(Bariroh, etal.) e-|SIN3032-601X & pSSN3032-7105

mencari, membaca dan memahami berbagai literatur atau studi yang berhubungan dengan penelitian yang
akan dilakukan. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik yang dibahas pada penelitian ini yakni pentingnya literasi keuangan di era digital
melalui sosial media terhadap bahaya pinjaman online. Dengan pendekatan inilah peneliti diharapkan dapat
mengetahui gap penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya, mengetahui permasalahan yang
pernah terjadi dengan topik yang sama serta menemukan pemecahan masalah melalui berbagai bacaan pada
penelitian terdahulu. Pada penelitian ini, peneliti melakukan kajian literatur beberapa penelitian terdahulu
yang diperoleh melalui google schoolar. Dalam melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan
studi literatur diperlukan konsentrasi dan pemahaman mendalam, kriteria dalam menyeleksi dokumen yang
diperlukan menggunakan kata kunci “literasi keuangan di era digital” dan “bahaya pinjaman online”.
Penulis menemukan data yang diperlukan melalui google schoolar sebanyak 10 jurnal yang sesuai dan
dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi digital telah banyak mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat dalam
berbagai aspek, termasuk dalam hal pengelolaan uang. Kemajuan teknologi informasi juga menjadi
salahsatu faktor pendukung inovasi di bidang keuangan yang memudahkan masyarakat terhadap layanan
finansial, baik melalui perbankan maupun platform pinjaman online (financial technology). Perkembangan
inovasi ini membawa dampak positif terhadap peningkatan inklusi keuangan karena saat ini masyarakat
dapat melakukan transaksi, investasi bahkan pinjaman hanya melalui perangkat digital tanpa batasan dan
mudah diakses. Namun kemajuan tersebut juga memunculkan permasalahan baru tertama terkait keamanan
data, etika digital dan kesiapan masyarakat dalam mengelola pinjaman online secara bijak. Menurut
Syarahmalia dkk (2024) menyatakan bahwa pinjaman online illegal yang banyak tersebar melalui platform
digital menimbulkan masalah serius bagi konsumen, terutama ketika tidak membayar tepat waktu karena
penagihan seringkali diarahkan ke pihak ketiga (debt collector) yang dapat mengakses data pribadi
konsumen melalui ponsel, jejaring sosial maupun email. Hal ini menunjukkan bahwa pinjaman online tidak
hanya berdampak pada aspek finansial tetapi juga mengancam hak privasi dan keamanan digital pengguna.
Sehingga penting bagi masyarakat dalam memahami literasi digital dan literasi keuangan terhadap bahaya
pinjaman online agar tidak menjadi korban penyalahgunaan tersebut.

Pada konteks sosial ekonomi, fenomena pinjaman online menjadi salahsatu contoh nyata dari
dampak era digital terhadap perilaku keuangan masyarakat. Di satu sisi, layanan pinjaman online
mempermudah masyarakat melalui perolehan akses dana yang cepat dan singkat. Tetapi, di sisilain banyak
pengguna yang terjerat dalam permasalahan keuangan karena kurangnya pemahaman mengenai literasi
keuangan. Banyak sekali kasus yang menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan masyarakat dalam
memahami platform pinjaman online sehingga akhirnya menyebabkan tambahan korban pinjaman online
illegal. Lutfiana dkk (2023) menyatakan bahwa salahsatu faktor yang menjadi penyebab maraknya
konsumen menjadi korban pinjaman online adalah kurangnya literasi keuangan digital masyarakat. Oleh
sebab itu, penting bagi masyarakat memahami era digital saat ini, perkembangan platform pinjaman online
yang semakin merajalela dan literasi keuangan yang saling berkaitan dengan pembentukan perilaku
finansial masyarakat. Oleh sebab itu, fenomena tersebut berkaitan dengan penelitian yang akan dibahas
meliputi 3 pembahasan penting, diantaranya:
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1. EraDigital

Era digital merupakan periode ketika teknologi informasi mengalami perkembangan pesat sehingga
hampir seluruh aktivitas manusia kini bergantung pada media digital. Pada masa ini, berbagai bidang
kehidupan seperti Pendidikan, ekonomi, sosial, dan budaya mengalami transformasi besar menuju sistem
yang lebih cepat, efisien, serta saling terhubung secara global. Era digital menjadi peluang sekaligus
tantangan karena menuntut kesiapan individu maupun masyarakat dalam menghadapi perubahan (Azis,
2019). Pola hidup masyarakat pun bergeser dari penggunaan media konvensional ke arah media digital
yang menawarkan kemudahan akses kapan saja dan dimana saja.

Kemajuan teknologi memungkinkan manusia berinteraksi tanpa batas ruang dan waktu, serta
memperoleh informasi secara instan atau real time. Era digital identik dengan globalisasi yang dimana
proses integrase antarnegara terjadi karena pertukaran gagasan, budaya, serta informasi melalui kemajuan
teknologi transportasi dan internet (Verdinandus dkk., 2019). Dengan demikian, era digital menciptakan
keterhubungan global yang memperluas akses terhadap berbagai sumber informasi, namun juga
menghadirkan tantangan berupa penyalahgunaan teknologi, rendahnya literasi digital, dan meningkatnya
resiko keamanan data.

2. Pinjaman Online

Transformasi di era digital telah memberikan dampak besar terhadap dunia keuangan, salah satunya
dengan munculnya layanan financial technology lending (fintech) atau yang lebih dengan pinajaman online.
Layanan ini merupakan bentuk fasilitas peminjaman uang yang dijalankan melalui sistem berbasis
teknologi informasi, dimana seluruh tahapan mulai dari pengajuan, verifikasi, hingga pencairan dana
dilakukan secara daring melalui aplikasi situs web maupun konfirmasi melalui pesan singkat dan telepon
(Arvante, 2022). Mekanisme pinjaman online bekerja sebagai penghubung antara pihak yang memberikan
pinjaman dengan pihak yang membutuhkan dana tanpa melalui prosedur panjang seperti pada perbankan
konvensional (Abdullah, 2021).

Di Indonesia jenis pinjaman online kini semakin populer karena menawarkan kemudahan dan
kecepatan dalam prosesnya. Pengajuan pinjaman biasanya hanya memerlukan dokumen sederhana seperti
Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Kartu Keluarga (KK), dengan pencairan dana yang dapat dilakukan
dalam waktu singkat, bahkan hanya beberapa jam (Darmiwati & Syahfitri, 2021). Tujuan utama hadirnya
pinjaman online ini adalah untuk memberikan akses pendanaan yang lebih mudah bagi masyarakat, baik di
wilayah perkotaan maupun pedesaan, guna memenuhi kebutuhan usaha maupun kebutuhan mendesak
lainnya.

Meski demikian, meningkatnya popularitas pinjaman online juga membawa berbagai risiko. Selain
platform legal yang diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) masih banyak layanan pinjaman ilegal
yang beroperasi tanpa izin resmi, sehingga merugikan masyarakat. Menurut Arvante (2022) dampak negatif
yang umum dialami pengguna pinjaman ilegal di antaranya adalah:

a) Bunga pinjaman yang sangat tinggi

b) Penagihan yang dilakukan secara kasar bahkan melibatkan kontak darurat peminjam

¢) Munculnya ancaman berupa penipuan, fitnah, dan pelecehan

d) Penyalahgunaan data pribadi menjadi masalah serius karena banyak aplikasi ilegal yang
menyebarluaskan informasi pribadi, termasuk foto peminjam tanpa izin

e) Banyak aplikasi pinjaman ilegal yang mengambil alih akses penuh terhadap perangkat peminjam,
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menyimpan atau menyebarkan data pribadi
f) Tidak memiliki kejelasan terkait alamat kantor maupun biaya administrasi
g) Beberapa aplikasi juga dilaporkan menaikkan bunga secara sepihak, mengganti nama aplikasi tanpa
pemberitahuan
h) Menghapus data pembayaran sehingga peminjam tetap dianggap memiliki utang
i) Pada saat jatuh tempo, aplikasi sering kali tidak bisa diakses atau menghilang dari toko aplikasi
J) Penagihan dilakukan oleh berbagai pihak yang tidak jelas identitasnya
k) Data KTP dan informasi pribadi yang diberikan oleh pengguna kerap disalahgunakan untuk
mengajukan pinjaman di aplikasi lain tanpa sepengetahuan pemilik data
Fenomena ini menunjukkan bahwa masyarakat perlu memiliki pemahaman yang kuat tentang
literasi keuangan dan literasi digital agar mampu menggunakan layanan pinjaman online dengan aman dan
bertanggung jawab. Selain itu, pengawasan ketat dari pemerintah dan lembaga terkait juga sangat
diperlukan untuk menekan praktik pinjaman online ilegal serta melindungi hak-hak konsumen. Dengan
demikian, fintech menghadirkan kemudahan besar dalam akses keuangan tetapi sekaligus menimbulkan
tantangan serius terkait keamanan, privasi, dan perlindungan konsumen. Oleh karena itu, kolaborasi antara
pemerintah, lembaga keuangan, serta masyarakat sangat penting agar perkembangan fintech dapat
dimanfaatkan secara bijak, aman, dan beretika.

3. Literasi Keuangan

Literasi keuangan memegang peranan penting dalam memengaruhi cara seseorang memanfaatkan
layanan pinjaman online secara bijak. tingkat literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku individu dalam menggunakan pinjaman online. Seseorang dengan pemahaman keuangan yang baik
cenderung lebih berhati-hati dalam membuat keputusan finansial dan mampu mempertimbangkan risiko
yang mungkin timbul dari layanan keuangan digital (Naufal Muflih Banyu Aji, 2024). Literasi keuangan
merupakan indikator yang mencerminkan sejauh mana masyarakat memahami, meyakini, dan mampu
mengelola aspek-aspek keuangan, termasuk kemampuan dalam mengatur pendapatan, pengeluaran, serta
memahami berbagai produk dan layanan keuangan yang tersedia (Susi dkk., 2021).

Rendahnya tingkat literasi keuangan menjadi salah satu penyebab utama maraknya masyarakat
yang terjebak dalam praktik pinjaman online ilegal. bahwa minimnya pemahaman finansial membuat
masyarakat kesulitan membedakan antara platform pinjaman legal dan ilegal, sehingga meningkatkan risiko
menjadi korban penipuan, bunga tinggi, serta penyalahgunaan data pribadi. Individu dengan literasi
keuangan yang baik akan lebih mampu memahami cara kerja layanan keuangan digital, menilai tingkat
keamanan, serta mengenali legalitas penyedia jasa keuangan tersebut (Pawestri dkk, 2023). Dalam konteks
digital, literasi keuangan juga mencakup kemampuan memahami sistem pembayaran daring, transaksi
perbankan online, serta berbagai layanan keuangan berbasis internet (Maivalinda dkk., 2023).

Selain itu, literasi keuangan berfungsi sebagai bentuk perlindungan diri terhadap berbagai risiko
keuangan yang dapat timbul dari pemanfaatan teknologi finansial. Menurut Gayatri & Muzdalifah (2022)
literasi keuangan merupakan langkah efektif untuk mencegah dan menyelesaikan permasalahan keuangan
melalui pola pengelolaan dana yang rasional, terencana, dan efisien. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga
menekankan bahwa literasi keuangan meliputi tiga komponen utama: pengetahuan (knowledge) tentang
lembaga keuangan, manfaat, dan risiko produk finansial, keterampilan dalam mengelola uang, menghitung
bunga, serta memahami risiko keuangan, dan keyakinan (confidence) untuk mempercayakan dana kepada
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lembaga keuangan yang kompeten dan diawasi secara resmi.

Dengan demikian, individu yang memiliki tingkat literasi keuangan tinggi akan lebih cerdas dalam
memanfaatkan pinjaman online secara produktif, misalnya untuk kebutuhan usaha, pendidikan, atau
peningkatan kualitas hidup, bukan sekadar untuk gaya hidup konsumtif. Tingkat literasi yang baik juga
mendorong masyarakat agar lebih kritis dan selektif dalam menggunakan layanan keuangan, terutama
dengan memastikan bahwa platform yang digunakan terdaftar serta diawasi oleh OJK. Oleh karena itu,
penguatan literasi keuangan baik dalam bentuk konvensional maupun digital menjadi langkah penting
dalam melindungi masyarakat dari risiko penyalahgunaan fintech, sekaligus membentuk generasi yang
mandiri, cerdas, dan tangguh secara finansial di era digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan, cukup jelas bahwa teknologi digital telah
membuat layanan keuangan, seperti pinjaman online menjadi lebih mudah. Namun, kemudahan tersebut
juga membawa kerugian besar, seperti munculnya pinjaman ilegal, tingginya bunga, serta potensi
penyalahgunaan data pribadi. Oleh sebab itu, masyarakat diharapkan lebih selektif dalam menggunakan
layanan keuangan digital dengan memastikan legalitas splatform melalui OJK serta menjaga keamanan data
pribadi. Peningkatan literasi keuangan menjadi hal yang sangat penting agar masyarakat mampu
memahami, menyeleksi, dan memanfaatkan layanan keuangan digital dengan bijak. Serta masyarakat
sebaiknya menggunakan fasilitas pinjaman hanya untuk keperluan yang produktif untuk menghindari
masalah keuangan di era digital.
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